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INTISARI 

 

 

PENGEMBANGAN VIDEO ANIMASI MATERI STRUKTUR ATOM 

TERINTEGRASI AL QUR’AN UNTUK PEMBELAJARAN DARING 

MENGGUNAKAN WEB APPS POWTOON 

 

Oleh: 

 

Raliandana Louise Santoso 

19104060008 

 

Pembimbing: Agus Kamaludin, M.Pd. 

 

Adanya sekularisme merupakan salah satu indikator dikotomi ilmu sehingga dibutuhkan 

pembelajaran terintegrasi al Qur’an agar siswa tidak hanya pintar secara akademik tapi juga 

secara sikap dan spiritual. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan video animasi materi 

struktur atom terintegrasi Al Qur’an menggunakan web apps PowToon. Metode yang 

digunakan pada penelitian ini adalah Research & Development (R&D) model 4D (Define, 

Design, Development, dan Disseminate). Produk yang dikembangkan dinilai oleh ahli media, 

ahli materi, reviewer, dan di respon siswa. Hasil penilaian kualitas produk oleh ahli materi 

mendapatkan persentase 95% dengan kategori sangat baik, ahli media mendapatkan 90% 

dengan kategori sangat baik, dan reviewer mendapatkan persentase 94% dengan kategori 

sangat baik. Siswa SMA kelas X memberikan respon positif terhadap produk yang 

dikembangkan dengan persentase sebesar 94%. Berdasarkan hasil penilaian, dapat disimpulkan 

bahwa video yang dikembangkan dapat digunakan sebagai media pembelajaran daring materi 

struktur atom terintegrasi al Qur’an untuk meningkatkan rasa syukur kepada Alloh SWT. 

 

Kata kunci : Video Animasi, Terintegrasi Al Qur’an, Struktur Atom, PowToon
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Pandemi COVID-19 membentuk sebuah tatanan baru dalam dunia pendidikan 

(Saleh, 2020). COVID-19 adalah penyakit menular yang disebabkan oleh coronavirus 2 

(Siahaan, 2020). Sejak tanggal 31 Desember 2019, infeksi coronavirus 2 ditetapkan 

menjadi pandemi global (Ridlo, 2020). Pandemi ini menyebabkan banyak sekolah di dunia 

yang tutup sebagai dampak adanya COVID-19 (Mastura & Santaria, 2020). Penutupan 

sekolah dilakukan untuk menghindari adanya kerumunan yang berpotensi mempercepat 

penyebaran virus (Asmono, 2022; Nurhafidah, 2021). Sementara itu, di tengah pembatasan 

sosial akibat wabah COVID-19 guru harus memastikan bahwa kegiatan pembelajaran harus 

terus berlanjut meskipun peserta didik berada di rumah (Solviana, 2020). Kebijakan yang 

dikeluarkan untuk membatasi penyebaran COVID-19 berdampak pada bidang pendidikan 

(Herliandry et al., 2020). Kementerian Pendidikan Indonesia mengeluarkan kebijakan 

bahwa proses kegiatan belajar mengajar di sekolah tetap dilaksanakan dan diganti dengan 

menggunakan sistem dalam jaringan/daring (Amalia & Sa’adah, 2020). Sayangnya, 

kebijakan peralihan pembelajaran daring ini memberikan berbagai macam problematika 

dalam pelaksanaanya di sekolah (Zalat et al., 2021). Problematika dalam pembelajaran 

secara daring disebabkan karena keterbatasan sarana dan prasarana, kurangnya penguasaan 

dalam menggunakan teknologi, jaringan internet, dan biaya kuota yang mahal (Haryadi & 

Selviani, 2021). 

Pembelajaran daring merupakan sebuah pembelajaran secara tidak langsung 

dengan memanfaatkan platform sebagai media untuk mempermudah kegiatan belajar 

mengajar (Handarini & Wulandari, 2020; Khasanah et al., 2021; Mar’ah et al., 2020). 

Pembelajaran daring mengharapkan siswa dapat mengikuti pembelajaran dengan maksimal 

seperti pembelajaran tatap muka (Jaelani et al., 2020). Pembelajaran daring membutuhkan 

sarana dan prasarana serta media pembelajaran yang disiapkan oleh guru untuk mendukung 

kelancaran dan kemudahan proses pembelajaran (Hatmo, 2021). Guru mempunyai peranan 

yang besar dalam kesuksesan pembelajaran daring (Joshi et al., 2021). Oleh sebab itu, guru 

harus pandai mengelola kelas agar dapat menciptakan suasana belajar yang kondusif, 
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kreatif, dan inovatif sehingga dapat memotivasi siswa untuk menghasilkan capaian 

pembelajaran yang berkualitas (Djuwairiyah & Nawafil, 2021). Namun, kenyataanya guru 

terkadang tidak merancang pembelajaran (Grosch et al., 2014; Yusuf et al., 2017). Oleh 

karena itu, siswa menilai pembelajaran daring kurang efektif dan media yang digunakan 

juga terkesan acak-acakan (Alfarisyi & Mahardika, 2021; Hidayani, 2016; Nadhiroh, 

2018). Salah satu penyebabnya guru tidak menggunakan media pembelajaran adalah 

banyak guru yang belum menguasai teknologi sehingga dalam proses pembelajaran hanya 

menggunakan media pembelajaran seadanya (Nahdi et al., 2020). Pemanfaatan media 

pembelajaran yang belum optimal disebabkan keterbatasan media pembelajaran dan 

lemahnya kemampuan guru dalam membuat media pembelajaran (Rahim et al., 2019; 

Sunandar, 2020). Media pembelajaran sangat penting dalam mendukung proses 

pembelajaran daring agar tujuan pembelajaran yang dicapai lebih maksimal (Miftah, 2013; 

Sapriyah, 2019). Kurangnya penggunaan media dalam pembelajaran daring sebagai 

sumber belajar menyebabkan materi yang disampaikan guru tidak maksimal (Basar, 2021). 

Oleh karena itu, diperlukan media pembelajaran yang tepat dan efektif dalam pembelajaran 

daring (Handayani, 2020; Sakiah & Effendi, 2021; Salsabila et al., 2020).  

Media pembelajaran merupakan alat untuk mempermudah penyampaian materi 

siswa sehingga siswa mudah memahami materi yang disampaikan oleh guru (Ally, 2004; 

Barnes et al., 2007; Nurrita, 2018). Media pembelajaran perlu dibuat yang menarik agar 

siswa tidak merasa bosan ketika pembelajaran berlangsung (Lindfors & Hilmola, 2015). 

Adanya media pembelajaran, siswa akan lebih fokus pada materi yang diajarkan oleh guru 

sehingga dapat meningkatkan hasil belajar (Annisa et al., 2018). Oleh karena itu, guru perlu 

beradaptasi dalam menyiapkan materi pembelajaran yang menarik terutama dengan 

menggunakan teknologi digital (Rumaksari, 2021). Salah satu media pembelajaran yang 

melibatkan teknologi digital yaitu video animasi (Sunami & Aslam, 2021). Video animasi 

merupakan alat untuk membantu media pembelajaran yang berupa gambar menjadi animasi 

bergerak (Agustien et al., 2018). Penggunaan video animasi dalam proses pembelajaran 

dapat meningkatkan minat belajar dan hasil belajar siswa (Susilo & Widiya, 2021; 

Vethanayagam & Hemalatha, 2010; Sirait, 2016;  Aslam et al., 2021; Johari et al., 2014). 

Namun kenyataannya, masih banyak guru yang belum dapat membuat video animasi 

(Ichsan et al., 2018; Walangadi & Pratama, 2018). Kendala yang dialami guru dalam 

pembuatan video animasi antara lain membutuhkan waktu yang relatif lama, biaya yang 

mahal, dan kesulitan dalam mengoperasikan program untuk membuat video animasi 

(Suranto, 2020).  
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Salah satu program untuk membuat video animasi yang gratis dan mudah 

digunakan adalah web apps PowToon (Anggita, 2020; Jatiningtias, 2017). PowToon 

merupakan layanan media pembelajaran online berbentuk video animasi (Qurrotaini et al., 

2020). Fitur animasi yang disediakan berupa tulisan tangan, kartun, dan efek transisi yang 

lebih hidup serta pengaturan timeline yang sangat mudah (Astika et al., 2019). Kelebihan 

PowToon yaitu tersedianya banyak pilihan karakter animasi sehingga tidak perlu membuat 

animasi secara manual dan produk akhir berupa video animasi (Adkhar, 2015). Di sisi lain, 

video animasi PowToon dapat meningkatkan kemampuan siswa dari aspek kognitif, 

afektif, maupun psikomotor (Veen & Oers, 2017). Penggunaan PowToon pada 

pembelajaran daring dapat membuat materi yang bersifat abstrak menjadi lebih konkret 

(Merry et al., 2015; Qurrotaini et al., 2020; Yusuf et al., 2017). Menurut penelitian Ariyanto 

et al (2018), PowToon mempunyai dampak efektivitas yang sangat baik terhadap antusias 

dan minat siswa dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, video animasi PowToon 

sangat cocok untuk menjelaskan materi yang abstrak (Donna et al., 2021).  

Kimia merupakan salah satu bidang ilmu yang mengandung banyak materi bersifat 

abstrak dan kompleks sehingga sebagian besar siswa menganggap kimia sebagai pelajaran 

yang sulit dan membosankan (Muderawan; et al., 2019; Priliyanti et al., 2021; Sariati et al., 

2020). Materi yang sulit dipahami siswa berpotensi menimbulkan miskonsepsi (Mentari et 

al., 2017). Salah satu materi kimia yang dianggap sulit dan membosankan oleh siswa adalah 

struktur atom (Langitasari et al., 2021; Sadhu, 2019). Materi struktur atom membutuhkan 

pemahaman yang mendalam dan menuntut siswa untuk lebih fokus agar materi dapat lebih 

mudah dipahami (Juliana et al., 2017). Materi ini memiliki beberapa karakteristik: (1) 

bersifat abstrak, yaitu tentang elektron, proton, neutron, isotop, isobar, isoton, dan model 

atom, (2) pemahaman konsep, yaitu aturan konfigurasi dan teori atom, (3) penerapan 

konsep, yaitu konfigurasikan elektron suatu atom (Widiyowati, 2014). Materi struktur atom 

merupakan konsep dasar yang harus dikuasai oleh siswa karena berkaitan dengan konsep 

kimia selanjutnya (Mampate, 2020). Akan tetapi, berdasarkan hasil wawancara dengan 

guru mata pelajaran kimia di Kota Yogyakarta menyatakan bahwa struktur atom 

merupakan materi yang sulit untuk dipelajari karena banyak materi yang abstrak. Oleh 

karena itu, diperlukan video animasi PowToon dalam mengajarkan materi struktur atom.  

Pembelajaran materi struktur atom oleh guru selama ini diajarkan tanpa 

menghubungkan keterkaitan materi struktur atom dengan agama untuk meningkatkan 

ketakwaan siswa. Pembelajaran yang dilakukan terkesan berjalan sendiri-sendiri dan tidak 

ada hubungan sama sekali dengan agama (Badlisyah & Munawwarah, 2017). Ilmu kimia 
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dan agama selama ini seperti terdikotomi (Basri, 2019). Pembelajaran seharusnya tidak 

hanya dapat menerapkan materi kimia dalam kehidupan nyata tetapi juga dapat 

meningkatkan nilai religius kepada Allah SWT (Qurniati, 2021). Nilai religius yang 

ditanamkan ke dalam diri siswa dapat membentuk generasi penerus bangsa yang 

berkarakter. Penanaman nilai religius dapat dilakukan dengan cara mengintegrasikan nilai 

religius dalam materi pelajaran (Ningrum et al., 2020). Pengintegrasian nilai religius 

termasuk salah satu strategi untuk meningkatkan pendidikan karakter dalam pembelajaran 

(Savita, 2018). Sayangnya, penerapan nilai religius dalam materi pembelajaran kimia 

masih jarang dilakukan (Kisworo & Azizah, 2018; Muslim et al., 2021; Qurniati, 2021; 

Subarkah, 2021). Padahal penerapan nilai religius dalam materi kimia dapat membangun 

nilai-nilai karakter dalam proses pembelajaran dimana meningkatkan prestasi belajar siswa 

(Ningrum et al., 2020).  

Integrasi pembelajaran kimia dengan ayat Al Qur’an dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran  (Lestari & Dewi, 2020). Struktur atom merupakan bagian dari ilmu kimia 

yang banyak dijelaskan dalam Al Qur’an (Lailiyah, 2020; Purwaningrum, 2015). Adanya 

pembelajaran struktur atom yang diintegrasikan dengan nilai-nilai al Qur’an dapat 

memberikan bekal kepada guru supaya lebih menyadari keagungan Allah SWT (Chang & 

Overby, 2011; Larasati et al., 2020). Siswa juga mempelajari keterkaitan materi struktur 

atom dalam Al Qu’ran sehingga dapat meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada 

Allah SWT (Qurniati, 2021; Sari & Vebrianto, 2017). Sayangnya, penerapan nilai Al 

Qu’ran dalam materi pembelajaran kimia masih tergolong rendah (Muslim et al., 2021; 

Subarkah, 2021). Pembelajaran kimia di sekolah selama ini terkesan tidak ada 

hubungannya dengan agama (Badlisyah & Munawwarah, 2017). Pembelajaran terintegrasi 

al Qur’an dapat menjawab permasalahan tersebut (Handrianto, 2010). Pembelajaran 

terintegrasi al Qur’an membuktikan adanya keterkaitan yang jelas antara kimia dan al 

Qur’an melalui ayat-ayat Al Qur’an (Fiteriani, 2014; Munadi, 2016; Purwanto & Rizki, 

2015). Pembelajaran ini bertujuan untuk mengaplikan ilmu berdasarkan Al Qur’an dan atau 

hadits serta dapat menciptakan ilmu yang sesuai dengan ajaran agama (Ramzi, 2004). 

Pembelajaran terintegrasi al Qur’an sesuai dengan tujuan umum dari pendidikan nasional 

yaitu membentuk manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 

(Fitriani et al., 2016). Oleh karena itu, sebaiknya pembelajaran kimia dapat menerapkan 

proses pembelajaran terintegrasi al Qur’an dengan baik (Zain & Vebrianto, 2017).  

Pembelajaran terintegrasi al Qur’an menuntut siswa untuk dapat menguasai 

internalisasi ayat-ayat Al Qur’an yang mendukung siswa untuk lebih berkarakter (Tahir, 
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2021). Karakteristik bahan ajar terintegrasi al Qur’an antara lain terdapat muatan nilai-nilai 

keimanan dan ketaqwaan, nilai-nilai ilmu pengetahuan dan teknologi, serta bersifat praktis 

dan fleksibel dalam implementasi (Daryanto, 2013). Video pembelajaran terintegrasi al 

Qur’an yang dibuat dapat dijadikan metode baru untuk meningkatkan kekuatan pendidikan 

siswa saat ini (Mustikaningrum et al., 2020). Selain itu, metode tersebut sesuai dengan 

tujuan pendidikan untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, kepribadian, kecerdasan, 

dan akhlak mulia (Kholis, 2014). Adanya pengembangan model pembelajaran yang 

mengintegrasikan antara materi pembelajaran dengan Al Qu’ran dapat membentuk 

generasi yang tidak hanya pintar secara akademik tapi juga secara sikap dan spiritual (Shofa 

et al., 2020). 

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, penelitian ini bertujuan untuk 

menghasilkan video animasi materi struktur atom untuk pembelajaran daring berbasis 

terintegrasi al Qur’an menggunakan web apps PowToon. Adanya media video animasi 

berbasis terintegrasi al Qur’an ini diharapkan dapat membuat siswa lebih memahami 

keterkaitan materi struktur atom dengan Al Qur’an sehingga dapat meningkatkan 

ketakwaan dan menjadi pribadi yang mempunyai akhlakul karimah (Nurrita, 2018; 

Nursarifah, 2021). Selain itu, media yang dikembangkan dapat memudahkan guru dalam 

menjelaskan keterkaitan materi dengan al Qur’an. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka dapat dirumuskan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana pengembangan produk video animasi materi struktur atom terintegrasi al 

Qur’an untuk pembelajaran daring menggunakan web apps PowToon? 

2. Bagaimana kualitas produk video animasi materi struktur atom terintegrasi al Qur’an 

untuk pembelajaran daring menggunakan web apps PowToon ditinjau dari penilaian 

guru kimia SMA/MA (reviewer)? 

3. Bagaimana respon siswa terhadap produk video animasi materi struktur atom 

terintegrasi al Qur’an untuk pembelajaran daring menggunakan web apps PowToon? 

C. Tujuan Pengembangan 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan pengembangan ini sebagai berikut 

1. Mengembangkan video animasi materi struktur atom terintegrasi al Qur’an 

menggunakan web apps PowToon. 
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2. Menganalisis kualitas video animasi materi struktur atom terintegrasi al Qur’an 

menggunakan web apps PowToon ditinjau penilaian guru kimia SMA/MA (reviewer). 

3. Menganalisis respon siswa terhadap video animasi materi struktur atom terintegrasi al 

Qur’an menggunakan web apps PowToon yang dikembangkan. 

D. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Spesifikasi produk yang dikembangkan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Produk yang dikembangkan adalah video animasi materi struktur atom terintegrasi al 

Qur’an kelas X SMA/MA. 

2. Media pembelajaran yang dikembangkan adalah media pembelajaran video animasi 

pada materi struktur atom terintegrasi al Qur’an sumber belajar web. 

3. Media pembelajaran yang dikembangkan menggunakan web apps PowToon sebagai 

platform pembuatan video animasi. 

4. Media pembelajaran yang dikembangkan memuat gambar dan video animasi 

pembelajaran yang memuat penjelasan materi struktur atom terintegrasi al Qur’an. 

5. Media pembelajaran yang dikembangkan terdiri dari beberapa bagian yaitu opening, 

isi, dan closing. 

E. Manfaat Pengembangan 

Pengembangan produk pada penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

berbagai kalangan antara lain: 

1. Pendidik 

Media pembelajaran yang dikembangkan dapat digunakan sebagai alternatif media 

pembelajaran dan memberikan variasi sumber belajar selama proses pembelajaran 

kimia. 

2. Siswa 

Media pembelajaran yang dikembangkan data digunakan sebagai sumber belajar 

mandiri yang mudah diakses. 

3. Peneliti  

Penelitian pengembangan ini bermanfaat untuk mengukur kemampuan peneliti dalam 

menerapkan ilmu pengetahuan yang telah didapatkan dalam studi perkuliahan dan 

menambah pengalaman dalam mengembangkan media pembelajaran. 
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F. Asumsi dan Batasan pengembangan 

Asumsi dari batasan pengembangan pada penelitian pengembangan ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Asumsi Pengembangan 

a. Media pembelajaran yang dikembangkan dapat digunakan sebagai alternatif media 

pembelajaran mandiri bagi siswa. 

b. Ahli materi memiliki pemahaman yang baik tentang kedalaman konsep kimia pada 

struktur atom terintegrasi al Qur’an. 

c. Ahli media memiliki pemahaman yang baik tentang aspek video berupa desain 

tampilan, visual, audio, dan tipografi yang baik dan benar. 

d. Reviewer (guru kimia SMA/MA) dan dosen pembimbing memiliki pemahaman 

tentang standar kualitas media pembelajaran. 

e. Peer reviewer merupakan orang yang memiliki pemahaman yang sama tentang 

penelitian pengembangan. 

2. Batasan Pengembangan 

a. Media pembelajaran yang dikembangkan hanya mencakup materi struktur atom. 

b. Media pembelajaran yang dikembangkan hanya ditinjau oleh empat orang peer 

reviewer, divalidasi oleh satu orang ahli media, dan satu orang ahli materi. 

c. Media pembelajaran yang dikembangkan dinilai sesuai kriteria web yang baik oleh 

empat orang pendidik kimia SMA/MA dan direspon oleh sepuluh siswa MIPA 

SMA/MA 

d. Model yang dikembangkan adalah 4D dengan dibatasi hingga tahap development. 

G. Definisi Istilah 

1. Penelitian dan pengembangan (Research and Development) adalah cara ilmiah untuk 

meneliti, merancang, memproduksi dan menguji validitas produk yang dihasilkan 

(Sugiyono, 2013). 

2. Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan untuk meneruskan pesan 

(bahan pembelajaran) dari pendidik kepada siswa guna mencapai tujuan pembelajaran 

dengan cara menstimulasi perhatian, minat, pikiran, dan perasaan siswa dalam 

kegiatan belajar (Nurdyansyah, 2019). 

3. Video animasi merupakan media yang berisi suara dan sekumpulan gambar yang 

bergerak secara berurutan (Prasetya et al., 2021). 
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4. Terintegrasi al Qur’an adalah pembelajaran yang mengaitkan antara materi kimia dan 

al Qur’an melalui ayat-ayat Al Qur’an (Fiteriani, 2014; Munadi, 2016; Purwanto & 

Rizki, 2015). 

5. PowToon merupakan web apps yang digunakan dalam membuat video animasi atau 

presentasi. PowToon menyediakan beragam fitur animasi yang menarik seperti 

animasi kartun, tulisan serta efek transisi yang bagus dan pengaplikasiannya yang 

sederhana (Anggita, 2020). 

6. Ilmu kimia merupakan ilmu yang mempelajari struktur materi, sifat-sifat materi, 

perubahan suatu materi, serta energi yang menyertai perubahan tersebut (Silberberg. 

2012). 

7. Materi struktur atom menyangkut perkembangan model atom, lambing atom, isotop, 

isoton dan isobar, bilangan kuantum, konfigurasi electron, golongan dan periode. 

8. Ahli media adalah pendidik yang memiliki pengetahuan dalam bidang teknologi, 

informasi, dan komunikasi, serta memahami penggunaan teknologi dalam dunia 

Pendidikan. 

9. Ahli materi adalah dosen yang memiliki pengetahuan yang baik tentang kimia terutama 

pada materi struktur atom. 

10. Peer reviewer adalah teman sejawat yang melakukan penelitian pengembangan serta 

memiliki pemahaman yang baik mengenai kualitas media pembelajaran. 

11. Reviewer adalah pendidik/guru kimia SMA/MA yang memiliki pemahaman yang baik 

tentang kualitas media pembelajaran 

12. Siswa adalah siswa kelas X SMA/MA jurusan Matematika dan IPA (MIPA). 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan Produk 

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian pengembangan yang telah dilakukan adalah 

sebagai berikut. 

1. Video animasi materi struktur atom terintegrasi al Qur’an menggunakan web apps 

PowToon dikembangkan menggunakan model 4D (define, design, develop, dan 

disseminate) yang dibatasi sampai tahap develop. Video yang disajikan berisi 

materi struktur atom yang terintegrasi al Qur’an untuk menanamkan pemahaman 

siswa terkait materi struktur atom terintegrasi Al Qur’an. 

2. Video animasi materi struktur atom terintegrasi al Qur’an menggunakan web apps 

PowToon divalidasi oleh dosen ahli materi, ahli media, dan dinilaikan kepada 

reviewer yaitu guru kimia SMA/MA. Validasi oleh dosen ahli materi diperoleh hasil 

dengan skor 28 dengan skor maksimal ideal 30, persentase keidealan 93%, dan 

termasuk kategori Sangat Baik (SB). Validasi dari satu dosen ahli media diperoleh 

hasil dengan skor 19 dengan skor maksimal ideal 20, persentase keidealan 95%, 

dan termasuk kategori Sangat Baik (SB). Sedangkan penilaian dari empat reviewer 

(guru kimia SMA/MA) diperoleh hasil dengan skor 194 dengan skor maksimal 

ideal 200, persentase keidealan 97% dan termasuk kategori Sangat Baik (SB). 

3. Video animasi materi struktur atom terintegrasi al Qur’an menggunakan web apps 

PowToon direspon oleh siswa kelas X MIPA SMA/MA. Respon dari sepuluh siswa 

diperoleh hasil dengan skor 96 dengan skor maksimal ideal 100 sehingga diperoleh 

persentase keidealan 96% dan termasuk kategori Sangat Baik (SB). 

B. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan pada penelitian pengembangan ini adalah: 

1. Video yang dikembangkan hanya terbatas pada materi struktur atom.  

2. Video yang dikembangkan tidak sampai tahap diseminasi. 

C. Saran Pemanfaatan, Diseminasi, dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh saran pemanfaatan, diseminasi, 

dan pengembangan produk lebih lanjut yang dijabarkan sebagai berikut: 
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1. Saran pemanfaatan 

Video animasi materi struktur atom terintegrasi al Qur’an menggunakan web apps 

PowToon yang dikembangkan perlu untuk diujicobakan langsung baik dalam 

proses pembelajaran kimia di sekolah maupun proses belajar mandiri siswa untuk 

mengetahui kelebihan kekurangan dan manfaat video tersebut. 

2. Diseminasi 

Video animasi materi struktur atom terintegrasi al Qur’an menggunakan web apps 

PowToon yang telah diujicobakan kepada siswa dan dikatakan layak digunakan 

sebagai media pembelajaran maka dapat disebarluaskan (diseminasi). 

3. Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

Video animasi materi struktur atom terintegrasi al Qur’an menggunakan web apps 

PowToon dapat dikembangkan dan dilakukan penelitian sejenis dengan materi 

pokok yang berbeda. 
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